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METODE PENELITIAN
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Dalam Bab ini akan peneliti akan membahas mengenai objek penelitian, Teknik

pulan data dan teknik pengambilan sampel, dan desain penelitian apa saja yang
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nakan peneliti untuk melakukan penelitian ini. Selain itu akan dibahas mengenai

e yelbe

Q0 pul

ika

n r-indikator yang akan digunakan oleh setiap variabel independen dan variabel

enden dalam penelitian ini.

ab ini juga akan membahas tentang metode yang digunakan untuk mengetahui
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garih variabel independen yaitu profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, dan

kuranKantor Akuntan Publik (KAP) terhadap variabel dependen yaitu audit delay total lag

uepjul sym eAley ynanias ney

ex;ew.l

dan Tg(nik analisis data apa saja yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil dari
~

O ) .
ghlpotegs penelitian.
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bjek%enelitian

5Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan objek penelitian yang digunakan adalah

Lnoqa/(uew uep @xum

7]
erusgaan manufaktur dengan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

S uey

[ =
Efek mdonesia (BEI) pada tahun 2016, 2017, 2018 dan 2019. Peneliti akan menggunakan

quin
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data-dlta laporan keuangan dari perusahaan manufaktur tersebut, yang dimana laporan
n

tersetﬁt akan menjadi sumber informasi untuk mengukur dan menguji variabel dependen
=)
yaitu =audit delay dengan variabel independen yaitu profitabilitas, solvabilitas, ukuran

(=]
perusglaan, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP).
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z 2 B Desain Penelitian

—_

Desain penelitian adalah rencana untuk pengumpulan , pengumpulan dan analisis data,

Q%erdas%rkan pertanyaan penelitian dari studi. Data yang diperlukan akan dikumpulkan dan

-3 ——

Q =

‘gdianaligis sehingga mencapai solusi untuk masalah yang mengkatalisasikan proyek
o L ;
gpeé;eliﬁan. Menurut Cooper and Schindler (2014:127-130) proses penentuan desain

T 9

Up&ﬁeliﬁan diklasifikasikan sebagai berikut:

9S
e

Tingkat Perumusan Masalah

;WBerdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini termasuk studi formal, yang

difpana dimulai dengan hipotesis dan pertanyaan penelitian dan melibatkan prosedur

buepun-buepun Bunpu

yé?]g presisi serta spesifikasi sumber data. Tujuan dari desain penelitian studi formal
a(fglah untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan yang terdapat di batasan
m%salah.
Métode Pengumpulan Data

| Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data observasi. Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh melalui
p§ngamatan terhadap laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang listing di

E%rsa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019 yang terdapat di www.idx.co.id serta

dixsitus www.sahamok.com dan www.idnfinancial.com

iyequins uexingakusw uep uewnjuedLawW eduey 1Ul siN) eAJey ynanyas neje uelbe

Igontrol Peneliti Terhadap Variabel

& Berdasarkan kemampuan peneliti untuk mengendalikan variabel-variabel
yang diteliti, peneliti ini merupakan ex post facto dimana peneliti tidak
memiliki kontrol untuk memanipulasi variabel. Hal ini karena peristiwa yang digunakan
mérupakan peristiwa lampau vyaitu data dari laporan keuangan tahunan
perusahaan manufaktur  yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
taiun 2016-2019.
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Tujuan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam penelitian

ketijsal/ penelitian sebab akibat dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk menguji
apakah terdapat hubungan antara variabel independen yaitu profitabilitas, solvabilitas,
ulguran perusahaan, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berpengaruh
terhadap variabel dependen yaitu audit delay.
Difnensi Waktu

;Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan pooling dengan
ménggabungkan antara time series dan cross-sectional. Cross-sectional adalah data
yafgg dikumpulkan pada waktu dan tempat tertentu saja, umumnya mencerminkan
be?berapa fenomena dalam satu kurun waktu saja, sedangkan time series Yaitu
mémpelajari sampel dalam jangka waktu tertentu yaitu 4 tahun (2016-2019).
C‘;lkupan Topik

| Berdasarkan ruang lingkup penelitian, penelitian ini merupakan studi statistik
kéfena penelitian ini digunakan untuk memperoleh karakteristik populasi dengan
membuat kesimpulan terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI mengenai

péngaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

. Ljngkungan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan karena data-data yang
d‘igunakan terjadi secara nyata atau bukan merupakan simulasi. Dalam penelitian ini,
perusahaan digunakan sebagai sampel merupakan perusahaan yang benar-benar

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Variabel Penelitian

@& Menurut Sugiyono (2017:60), variabel penelitian adalah segala sesuatu

yang =herbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
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iperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian

ini, adadua jenis variabel yang digunakan yaitu seperti berikut:

p ueywnjueouasw eduey Ul sny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw GUBJSIG I

oW ue

2.
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Varlabel Dependen (Y)

fVariabeI dependen adalah variabel terikat, variabel yang dipengaruhi atau akibat,

arena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang

9_91d|gr>1€|_|

|9Unakan adalah audit delay berdasarkan perusahaan-perusahaan manufaktur yang

erdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019.

\7ariabe| dependen dalam penelitian ini adalah Audit delay. Indikator

N-buepun 1BuUnpun!

ayang digunakan untuk pengukuran variabel dependen adalah total lag. Pengukuran
Lodilakukan dengan jumlah hari dari tanggal laporan keuangan (31 Desember) sampai
derfgan tanggal dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Variabel dapat dihitung dengan

rurrius sebagai berikut:

Audit Delay = interval jumlah hari antara tanggal berakhirnya tahun buku sampai

dengan tanggal penerimaan laporan keuangan tahunan dipublikasikan di publik.

Vanabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel-variabel yang mempengaruhi variabel

dependen tetapi variabel tersebut tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya.

\Aariabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel profitabilitas,

s@hvabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP.

Variabel Profitabilitas
= Profitabilitas yaitu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan
atail-hasil/laba selama satu produksi pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham

terfentu (Okalesa, 2018) Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
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return on asset (ROA). Menurut Kasmir (2016), rumus untuk menghitung Return on

Assets (ROA) sebagai berikut:

— Return on Assets (ROA) = Laba Bersih X 100%

5 Total Assets
Qi’\/arlabel Solvabilitas
%Z? —Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
gkewajlbannya yang bersifat finansial pada saat perusahaan akan dilikuidasi. Penelitian ini
“Scmer;ggunakan DER (Debt to Total Equity), sebagai proksi dalam solvabilitas perusahaan.
§Ska7a yang akan digunakan dalam variabel solvabilitas adalah skala rasio. Solvabilitas
f ap?’t dihitung dengan memakai rumus sebagai berikut :

. Hutang (Debt
: Solvabilitas = g ( - )
= Total Equity

Vanable Ukuran Perusahaan

§ Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya sebuah perusahaan yang dapat diukur
beraasarkan total nilai asset yang dimiliki perusahaan (Indah Putri dalam Okalesa 2018).
Aset yang dimiliki memiliki tinkgkat kestabilan yang cukup berkesinambungan.
Rumus yang digunakan dalam menghitung ukuran suatu perusahaan sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)

. Variabel Ukuran KAP

;,Ukuran KAP yang besar dan kredibel yang terbiasa mengaudit laporan keuangan
perﬁsahaan (klien) cenderung tepat waktu. Rumus untuk mengukur KAP adalah dengan
vafiabel dummy. Dimana perusahaan yang menggunakan jasa KAP dengan afiliasiasi
“brg four”diberi nilai 1, dan perusahaan yang menggunakan KAP lainnya diberikan

niléio.
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Pengukuran Variabel Penelitian

Tabel 3.1

Operasional Variabel

‘uesode) ueunsiAliad ‘Ygr

Ao

“mene

ekni%Pengumpulan Data

iDaIam pengumpulan data ini, menggunakan teknik observasi dengan cara

=
:? Ig_go Nama Variabel Status Simbol Skala Pengukuran
:ﬂ;*i% = Alidit Delay Dependen AUDEL Rasio |Jumlah hari dari tanggal
j;r E* é ‘ berakhirnya tahun buku (31
Egg % ) Desember) sampai dengan
EE: i é 2 tanggal publikasi  laporan
® 2 g 5
é é % w keuangan tahunan dipublik.
5 g
}3% é Préﬁtabilitas Independen | PROFIT Rasio | Laba Bersih/Total Asset
22 &g =
f% 1 Solvabilitas Independen SOLVA Rasio | Total Hutang / Total Ekuitas
;) % Uléyran Independen SIZE Rasio | Logaritma natural (Ln) atas
ﬂ; g Pg?usahaan total asset perusahaan
?_5;5 UI%Qran Kantor | Independen KAP Nominal | 1 = Big Four
fg_ g Akuntan 0 = Non Big Four
T2 | publik

>

%

ﬁsuri data-data dokumen laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang

terdaffar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019. Data yang diperoleh

merupakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang

berkaitan atau berhubungan dengan data yang akan diambil seperti bukti, catatan maupun

Iapor‘a?ﬁ historis yang diperoleh dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Selain itu, data

sekurider yang digunakan lainnya berupa artikel, jurnal, paper dan literatur lainnya yang

berka@n dengan penelitian ini.
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. Teknik Pengambilan Sampel

:Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah Perusahaan Manufaktur yang

_9
féterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019. Pengambilan sampel
édltaku&an oleh peneliti dengan menggunakan purposive sampling yaitu metode pengambilan
%sagmpel dilakukan berdasarkan kriteria tertentu , kriteria yang dimaksud antara lain:
gl gPerusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
% %Indenesia pada tahun 2016-2019
22 éPerusahaan yang tidak mengalami delisting selama tahun pengamatan
?:3 grldak tersedianya data variabel terkait dengan pengamatan 2016-2019.
o3 Tabel 3.2
= Proses Pengambilan Sampel
g NG Kriteria Jumlah
o | Perusahaan
g 1 Total perusahaan sektor manufaktur sub sektor makanan 97
§ & | dan minuman yang terdaftar di BEI 2016-2019
g 2" | Perusahaan yang delisting selama tahun pengamatan 3
% 3 | Tidak terdaftar berturut-turut selama tahun 2016-2019 (10)
g ; Perusahaan yang tidak memiliki data yang lengkap
g % terkait dengan variabel yang digunakan 2016-2019 @
% 11: Sampel penelitian periode 2016-2019 13
5 Total sampel Penelitian 4 Tahun (2016-2019) 52

Sumber Data sekunder diperoleh dari www.web.idx.id, www.sahamok.com, ICMD

. Teknik Analisis Data

>-Setelah data — data yang digunakan utuk penelitian telah dikumpulkan, maka data

tersehlit akan diolah menggunakan program SPSS 25 dan akan dilakukan pengujian

menggunakan analisis sebagai berikut :
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1. Analisis Statistik Deskriptif

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue) 1Ul SN eAJRY YNJIN)as nele ue|6eqas dinbusw buede)iq |

2.

‘~Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai

suatTJ variabel yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standard
deration), dan maksimum-minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan).

T = : . o - .
2Pengukuran yang digunakan dalam penelitian adalah nilai minimun, nilai maksimum dan
O

g*rata-rata (Ghozali, 2016:19).

o

§UJ| Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

§ <Sebelum melakukan pengujian atas pengaruh variabel-variabel independent terhadap
évarlabel dependen, perlu dilakukan uji keamaan koefisien. Pengujian dilakukan untuk

engetahm apakah gabungan data time series dengan cross sectional dapat dilakukan

E)UEBDUQ

(poéiing). Uji kesamaan koefisien pada penelitian ini dilakukan dengan cara

menggabungkan data cross sectional dengan time series selama 4 tahun. Dan untuk

mengujinya peneliti menggunkan Teknik dummy variabel. Pengujian dilakukan pada
tindkat alpa (a = 0,05) untuk periode penelitian 4 tahun. Berikut langkah-langkahnya
pehgujiannya :

(1) Bentuk variabel dummy tahun :

- D1, “1” untuk tahun 2016 dan “0” untuk tahun selain 2016

- D2, “2” untuk tahun 2017 dan “0” untuk tahun selain 2017
o= D2, “2” untuk tahun 2018 dan “0” untuk tahun selain 2018
7- D2, “2” untuk tahun 2019 dan “0” untuk tahun selain 2019
(2)‘ Membentuk model persamaan regresinya sebagai berikut :
AUDEL = a + B1PROF + B2SOLVA + B3SIZE + BsKAP + BsD1 + eD2 + 7 D3 +
BsD1PROF + BoD1SOLVA + B10D1iSIZE + B11D1KAP + + B12D2PROF +
B13D2SOLVA + B14D2SIZE + B15D2KAP + + B16D3PROF + f17D3SOLVA

+ PB18DsSIZE + B1aD3KAP
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Kriteria pengambilan keputusan ini adalah, sebagai berikut:

‘7(1) Bila p-value < 0,05 maka terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat dilakukan

; * pooling. Maka pengujian data penelitian harus dilakukan pertahun.

é 2(2) Bila p-value > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat dilakukan
g % = pooling. Maka pengujian data dapat dilakukan selama periode penelitian
°% 1 Kali uiji

g =

g\"B.LI-;lUjijéxsumsi Klasik

Hin ini dilakukan untuk menghasilkan suatu analisis data yang akurat, suatu

epu%-[ﬁuepum

eréamaan regresi sebaiknya terbebas dari asumsi-asumsi klasik yang harus dipenuhi

Zantara lain dengan uji normalitas, multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan auto

koréelasi.

a. 1_{Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat
dan‘bebas, keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Untuk
mengetahui bahwa residu terdistribusi normal atau tidak dengan dengan uji analisis

grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016)

@ Analisis grafik, normalitas dilihat dari distribusi data (titik) pada sumbu diagonal dari

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue) 1Ul SN eAJRY YNJIN)as nele

grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Jika data menyebar melewati
garis diagonal dan diikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan

pala distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Analisis statistik dengan menggunakan Uji Kolmogorov.
HO: Data residu berdistribusi normal

Ha: Data residu tidak berdistribusi normal.
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Pengambilan keputusan atas uji normalitas sebagai berikut:

O

C.

(i) Jika Asymp Sig < a (0,05) maka tolak Ho, artinya variabel tidak berdistribusi

2 normal

‘:(ii) Jika Asymp Sig < a (0,05) maka tolak Ho, artinya variabel berdistribusi normal.

. 2Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
éditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Jika Variabel
%ndpenden saling berkorelasi maka variabel — variabel ini tidak ortogonal. Variabel
“ortogonal adalah variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2016 :103).
éModeI Regresi yang baik apabila tidak adanya gejala korelasi yang kuat di antara
Svariabel bebasnya. Untuk mendeteksi apakah terdapat multikolinieritas dapat dilihat
i;;dari Vaiance Inflaction (VIF), serta Nilai tolerance dan lawannya.

(@) Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >0,10 maka tidak terdapat
multikolonieritas dalam model regresi.

7(b) Jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance <0,10 maka terdapat multikolinearitas

dalam model regresi.

ZUji Heterokedastisitas

@ Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi

?terjadi ketidaksamaan antara varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan

‘ yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

~-Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

2 heteroskedastisitas (Ghozali 2016 :134).
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Cara mendeteksi adanya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik

scatterplots antara nilai prediksi standar (ZPRED) dengan residual pelajar (SRESID).

;:Dengan mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat

‘:ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplots antara SRESID dan ZPRED di

=mana sumbu Y adalah Y yang telah dipediksi dan sumbu X adalah residual (Y
prediksi - Y sebenarnya. Dasar pengambilan keputusannya yang terkait dengan

sscatterplot tersebut adalah :

;(a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang terbentuk (bergelombang), maka telah terjadi heteroskedastisitas.
i(b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik penyebaran atas dan bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak dapat terjadi heteroskedastisitas.

o Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 25.0
menggunakan Uji White, dengan menggunakan residual kuadrat uji white
menggunakan residual kuadrat sebagai variabel dependen, dan variabel
independennya terdiri atas variabel independen yang sudah ada, ditambah dengan

__kuadrat, ditambah lagi dengan perkalian dua variabel independen. Cara mendeteksi

“tmetode uji white dengan melihat Obs*R-Squared dan nilai Chi Squares. Dasar

“‘pengambilan keputusan heteroskedastisitas adalah:
1) Jika Obs*R-Squared > nilai Chi Squares, dan Probabilitas nilai Chi Squares
> 0,05 Jika nilai Chi Squares > o (0,05) maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
2) jika Obs*R-Squared > nilai Chi Squares, dan Probabilitas nilai Chi Squares

< 0,05 menandakan terjadi heteroskedastisitas.

d.;Uji Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada

ikorelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
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pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013:110). Autokorelasi muncul karena

@bservasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.

I

ZHal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena “gangguan”
(o]

©
opada seseorang individu atau kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada

%ndividu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya.

; Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi
%(Ghozali, 2013:110). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
%ﬁ)urbinWaston (DW test), dikarenakan sampel yang digunakan dibawah 100.
%Sedangkan jika sampel diatas 100 maka harus menggunakan pendekatan
%Lagrange Multiplier (LM test). Uji Durbin-Woston hanya digunakan untuk
S

gautokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam
%model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independent (Ghozali,
52013:111)

A

§i—|ipotesis yang akan diuji adalah:
(0]
®Ho : tidak ada autokolerasi (r = 0)

Ha : ada autokolerasi (r # 0)

70

z Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah (Ghozali 2013:111):
=
c
Hipotesis nol Keputusan Jika
0
= Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
7
% Tidak ada autokorelasi positif No decision dl<d<du
=
a Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4
(=)
3‘ Tidak ada korelasi negative No decision 4-du<d<4-dl
[T
%L Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Tidak tolak du <d < 4-du
(Y
A
g.
o
)
)
=
o
(]
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4. Analisis Regresi Liner Berganda

@eperti yang telah diuraikan sebelumnya, untuk menguji hubungan
u

ant%a variabel dependen, variabel independen dan variabel moderating dalam
perglitian ini maka digunakan analisis regresi linear berganda (multiple linear
eg%ssion analysis). Analisis ini diperlukan untuk mengetahui arah hubungan
pogtif atau negatif) antara variabel bebas dengan variabel yang dibutuhkan dengan
at% berskala interval atau rasio. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini

110,23d10 %eH

}

|g§qakan untuk membuktikan hubungan fungsional antara variabel independen

pug_|6un%l_J

_ﬁep s@sgg

-pue

dan2variabel dependen dimana diantara hubungan tersebut ada variable moderasi yang

apat memperkuat atau memperlemah pengujiannya menggunakan moderated regression

6U%?Uﬂ

euoyu

analysis (MRA). Data yang telah dikumpulkan oleh penelitian ini kemudian

diofah dengan aplikasi pengolahan data statistic yaitu SPSS versi 25. Adapun

) e

dalaim penelitian ini, model regresi yang digunakan adalah :

AUDEL = a + BiPROF + B2SOLVA + B3SIZE + B4sKAP + + ¢

(319 uery 3

Dimana :
AL%DEL = Audit Delay
7

= Konstanta

=}
i

b1 = Koefisien regresi

PROF = Profitabilitas

SC&VA = Solvabilitas

o

= Ukuran Perusahaan

e

= Ukuran KAP

= Error

D uep YIM) exj3euio}
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5. Uji Kesesuain Model (Uji Statistik F)
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6. Uji

@’Ienurut Ghozali (2013:98) Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah

u
semtia variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
ber-gama-sama terhadap variabel terikat. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

3

“Model statistik dari Uji F adalah :

©

oHoz=by; =b2=b3=hs=0

°© A

gHagpallng tidak ada satu bi# 0 (i=1,2,3,4)

éDaér pengambilan keputusannya adalah :

2 W

Q) Jika Sig-F < a (0,05), maka tolak Ho artinya model regresi signifikan.

ka Sig-F > a (0,05), maka tidak tolak Ho artinya model regresi tidak signifikan.

BU%QUQ
Seps

)1|19<y,uo;U|

ignifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

°“Uj| t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah parameter

1M

(ko;fisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi persamaan/model
reg%si linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat atau belum.
Maﬁsud tepat disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel
beb::’as dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang diestimasi dalam
re@si linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien dalam persamaan
Iin%r). Pada bagian ini, uji t difokuskan pada parameter slope (koefisien regresi) saja.
Jag:uji t yang dimaksud adalah uji koefisien regresi.

7
M@el statistiknya adalah :

1);0 b1=0 3) Ho:b3=0
§Ia b1<0 Ha:b3<0
2)%o.b2:0 4)Ho:bs=0

a:bh>0 Ha:bs<0
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Menurut Ghozali (2013:98) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel

dep;nden. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (a=5%).

PefLerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria:

I3, %eH

)Jika Sig-t < 0,05 ; maka tolak Ho. Artinya variabel independen cukup bukti
berpengaruh terhadap variabel dependen.
) ija Sig-t> 0,05 ; maka tidak tolak Ho. Artinya variabel independen tidak cukup bukti

berpengaruh terhadap variabel dependen.

o§fisien Determinasi (R?)

?Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel bebas
terh:adap variabel terikatnya. Atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh
selu:ruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat diukur
oleljn nilai R-Square atau Adjusted R-Square. R-Square digunakan pada saat variabel bebas
haﬁya 1 saja (biasa disebut dengan Regresi Linier Sederhana), sedangkan Adjusted R-
Square digunakan pada saat variabel bebas lebih dari satu. Dalam menghitung nilai
koefisien determinasi penulis lebih senang menggunakan R-Square daripada Adjusted R-
Sqiare, walaupun variabel bebas lebih dari satu. Nilai berkisar antara 0 < R?<I.

a) =Jika R? = 0, berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel
iadependen atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y
< (variabel dependen).

b) =wJika R? = 1, berarti garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan variabel dependen

“secara sempurna. Semakin dekat R? ke nilai 1, maka semakin tepat garis regresi yang

>terbentuk untuk meramalkan variabel dependen.
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